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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

 Dalam video iklan Go-Pay versi “Rumah Pevita Diserang Orang Gak 

Dikenal!”, perempuan digambarkan memiliki sifat maskulin dari segi fisik yang 

kuat. Melihat dari hasil interpretasi tanda pada iklan ini, maka dapat ditarik 

sebuah kesimpulan dan hasil akhir bahwa penampilan fisik yang ditampilkan 

perempuan tidak selalu mencerminkan kemampuan kekuatan fisik yang 

dimilikinya. Hal tersebut digambarkan secara jelas melalui penampilan fisik 

Pevita yang cantik, anggun, dan memiliki bentuk tubuh yang ideal. Namun dibalik 

semua itu Pevita yang merupakan seorang perempuan seakan memberikan pesan 

bahwa perempuan yang pada umumnya memiliki ukuran tubuh lebih kecil 

dibandingkan laki-laki dapat mempunyai fisik yang lebih kuat. 

 Sifat maskulin dari segi kekuatan fisik yang ditampilkan Pevita dalam 

iklan ini juga ditunjukkan melalui kemampuannya melindungi diri. Stereotipe 

yang menganggap perempuan merupakan makhluk lemah sehingga selalu 

memerlukan bantuan bahkan perlindungan dari laki-laki dapat dipatahkan oleh 

Pevita dalam adegan dimana ia mampu melindungi dirinya sendiri dari serangan 

sekelompok orang yang hendak mencelakakannya. Tak hanya melindungi diri dari 

serangan musuhnya, Pevita juga menampilkan sifat maskulin yang menunjang 

kekuatan fisik nya, yaitu Pevita digambarkan memiliki sifat pemberani. Sifat 

berani Pevita nampak pada saat ia mampu bersikap tenang bahkan memasang 
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ekspresi tersenyum saat melawan musuhnya. Selain itu Pevita juga berani 

melawan musuhnya dengan pukulan jarak dekat, untuk melakukan hal tersebut 

tentu dibutuhkan keberanian yang besar, karena dapat lebih membahayakan 

dirinya. Dengan sifat berani Pevita, ia berhasil untuk mengalahkan semua 

musuhnya. 

 Maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa maskulinitas pada perempuan 

terkhusus dari segi kekuatan fisiknya tidak dapat dilihat dari penampilan fisik, 

namun bisa dilihat dari kemampuannya melindungi diri dan sifat berani. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademik 

 Saran bagi peneliti selanjutnya terlebih kepada peneliti yang memilih 

konsentrasi media adalah lebih dalam mengkaji fenomena-fenomena yang ada 

pada media khususnya dalam penggambaran maskulinitas pada perempuan. Saat 

ini peneliti menggunakan metode semiotika milik Peirce, peneliti berharap agar 

peneliti selanjutnya mampu menggunakan metode yang berbeda. 

V.2.2 Saran Praktis 

 Peneliti mengharapkan kedepannya kepada para pembuat iklan agar iklan 

seperti ini lebih dikembangkan lagi. Bagi pembuat iklan yang ingin menampilkan 

perempuan sebagai tokoh utamanya untuk lebih dalam lagi melihat realitas sosial 

yang ada pada saat ini. Sehingga dapat mewujudkan penggambaran perempuan 

dengan menghindari unsur bias gender dalam penampilannya di media. 
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